BAB 1V
KESIMPULAN

Dapat dikatakan, bahwa dengan adanya perkawinan
antara Mangkunegara VII dengan Kanjeng Ratu Timur putra
Sultan Hamengku Buwana VII, merupakan titik _ telak ke=
beradaan tari Bedaya Bedah fladiun gaya Yogyakarta di
istana Mangkunegaran, Tidak dapat diingkari, bahwa ber=-
bagai faktor yang datang dari luar banyzk memberikan
péﬁgaruh terhadap perkembangan tari Bedaya Bedah Madiun
setelah berada di Mangkunegaran, Faktpr-faktor _ dari.
luar yang dimakswd di" siniadalah dari luar pelaku serta
tradisinya.~ 4

Faktor yangleukup/ bBerpengaruh adalsh adanya tra-
disi lain yaitu tari‘tradisi kasultanan Surakarta yang
telah lebih dahulu hidup dan .berkembang di  istana
Mangkunegaran yang.dengan sendirinya akan turut mempe-
ngaruhi berkembancnya tari Bedaya Bedah Madiun gaya
Yogyakarta setelah herada“di Mangkunegaran, /Dengan ada~
nya hal tersebut, maka sedikit banyak akan menimbulkan
adanya suatu gaye tari.yaeng berbeda, -Perbgdaan gaya tari
tersebut setelah diamati terutama tampak pada teknik me-
lakukan gerak tarinya, dan dalam bentuk penyajian kese=-
luruhannya tampak pada tata rias serta tata busananya,

Faktor lain yang menimbulkan terjadinya perbedaan
gaya yaitu dari para penari Mangkunegaran yang dikirim
ke Tejokusuman Yogyakarta untuk mempelajari tari gaya
Yogyakarta (Bedaya Bedah Madiun) pada waktu itu, Mungkin
salah dalam menerima dan penangkapannya serta dalam me-
mahami gaya tari tersebut masing-masing berbeda, sehingga
tari yang telah dipelajari dari Yogyakarta tersebut se-
telah sampai di istana Mangkunegaran mengalami pengolahan
kembali sesuai dengan daya ingat . serta kemampuannya

masing-masing, Hal itu sangat dimungkinkan, sebab dalam
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mempelajari tari tersebut mereka menggunakan metaode
imitasi dan daya ingat yang berlainan pula,
Perubahan-perubahan yang terjadi dalam tari
tersebut dapat pula memang dengan sengaja telah di-
kembangkan, hal itu mungkin berangkat dari adanya do=-
rongan untuk turut memberikan perbendaharaan seni pada
jamannya., Kemungkinan ini didekati melalui pernyataan
Maurice Duverger (1981) yang mengemukakan, bahwa tidak
ada generasi yang puas dehgan-mewariskan pusaka (dalam
hal ini seni) yang-diterimanya deri-masa lalu, ia ber=-
usaha untuk membuat sumbangannya sendiri.? Kiranya ke-
hadiran Bedaya Bedah lMadiun dari Yogyakarta merupakan
kesempatan 'yang baik daléam fmemberikan sumbamgan bentuk
Kesenian yang baru kepada istana Mangkunegaran, meski- .
pun (o3 istana Yogyakarta 'sudah” menjadi”tradisi yano

turun-temurun., Dengan demikdian Mapgkunegoro VII tidak

hanya dapat mewariskan kesenian yang ditepimanya dari
para pendahulunya, tetapi juga memasukkan tambahan lain

ke dalamnya,
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